BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Mas

Sumber daya manusia ber daya yang memiliki perasaan, keterampilan,

si sumber daya

keinginan, dorongan, , tenaga dan karya. Semua

manusia berdampak . Terlepas dari

kemajuan teknologi,

sekolah non form stri pendidikan non

formal tidak mengenal kela onologis, kalaupun terdapat
penjenjangan tidak seketat seperti pendidikan formal. Sedangkan struktur komando
yang tertib dan berjenjang menjadi ciri organisasi militer. Salah satu unsur utama

yaitu doktrin militer. Doktrin militer adalah seperangkat prinsip dan pedoman yang



menjelaskan bagaimana organisasi militer mempersiapkan dan melaksanakan

peperangan. Hal ini mencakup strategi,taktik, dan prosedur operasional.

Hal ini tidak terlepas dialami oleh organisasi Satuan Latihan Brimob,

brimob merupakan orga lit militer yang dimiliki oleh Negara Kesatuan
Republik Indonesia. F tuan Latihan Brimob adalah organisasi dibawah

Korps Brimob Polri

beban kerja enjadi faktor

peningkatan kinerja. sikap kerja personil. Hal

ini menunjukan sejauh mana in ginan untuk menyelesaikan tugas-
tugas, aturan serta prosedur organisasi tempat personil tersebut bekerja (Soetjipto
& Supriyanto, 2020).

Beban kerja yang dapat diselesaikan dengan waktu normal dalam satuan



waktu tertentu akan memberikan kualitas kerja yang baik. Kepuasan kerja juga
dapat membantu pengembangan diri personil agar kinerja menjadi lebih optimal.

Setiap personil diharapkan memiliki kepuasan kerja yang tinggi dan

mempertahankan kepuasa ja tetap tinggi agar proses penyelesaian pekerjaan

yang dilakukan dapat be gan baik. Personil yang memiliki kepuasan kerja

tinggi akan memberik@ ng lebih optimal dibanding ersonil dengan

kepuasan kerja renda mbulkan kemung daya manusia

S dari pérbedaan

Temuan

Pengaruh
kompensasi

engaruh p

terhadap ki

engaruh
karyawan

fyawan

,(2022)

garuh negat
aryawan

¢ Kasmir,

berpengaruh ¢
aryawan

putra et al.,

erpengaruh po
aryawan

dak berpenga
aryawan , (2022)

Fenomena terjadi d ob, Kinerja bahwa dalam satu
tahun terakhir ini mendapatkan masalait*dimana personil bekerja melebihi jam kerja
seharusnya terutama ketika adanya Pendidikan dan pelatihan untuk anggota polri

yang baru. Apabila hal ini terus berlanjut dan belum teratasi dengan baik maka



dapat berdampak penurunan kinerja personil.
Menurut Purnawati Hellen Wijaya (2019:290) pemberian kompensasi

menjadi salah satu pelaksanaan fungsi manajemen sumber daya manusia yang

berhubungan dengan se nis penghargaan individmual sebagai pertukaran

dalam melakukan tugas ian. Kompensasi adalah imbalan atas kontribusi
kerja pegawai secara t; ensasi menjadi
salah satu alasan dan ideal menjadi

faktor peningkatan ki

positif

tidak sesuai hara san kerja. Padahal

semakin baik kompensasi nil akan meningkat (Prasetyo

etal., 2021).

Pekerja yang baik adalah pekerja yang dapat menyelesaikan tugas sesuai

dengan tepat waktu. Namun bagaimana apabila tugas yang diberikan belum dapat



terselesakan dan justru terdapat penambahan tugas baru. Hal ini tentu memicu stres
bagi personil. Beban kerja dapat dilihat dari dua sisi yaitu beban kerja kuantitatif

dan kualitatif (Susiarty et al., 2019). Beban kerja yang dihadapi personil dapat

menjadi pemicu stres Kkerj ng benar-benar harus diperhatikan. Dikarenakan

beban kerja mempeng personil, terdapat kecenderungan apabila beban

kerja ringan maka kin aik (Hakman et al., 202 ila beban kerja

cukup tinggi dapat me nurunan kinerja

ikerjakan dal
dalam mengelola aik indoor maupun
outdoor pada peserta yang me an pelatihan. Banyaknya jumlah
pekerjaan yang dilakukan dan tuntutan pengetahuan yang dimiliki personil

diharapkan dapat sesuai dengan besaran gaji atau bonus yang diterima.

Kepuasan kerja adalah suatu pandangan seseorang yang bersifat positif



dan negatif tentang pekerjaan (I. Hidayat & Agustina, 2020). Kepuasan kerja
meliputi gaji, promosi, pengawasan supervisor dan rekan kerja mempengaruhi

kinerja personil (Malau & Kasmir, 2021). Untuk pencapaian kinerja harus

diperhatikan imbalan ata; erja personil agar pegawai dapat melaksanakan

pekerjaan dengan baik. yang terjadi Di Satuan Latihan Brimob adalah

ketidakpuasan kerja te

harmonis dengan reka

Kinerja

(Tujuh) permasalahan

1. Apakah kompensasi berpengar gnifikan terhadap kinerja personil di
Satuan Latihan Brimob?;
2. Apakah kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja di

Satuan Latihan Brimob?;



3. Apakah beban kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja personil di
Satuan Latihan Brimob?;

4. Apakah beban kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kepuasan kerja di

Satuan Latihan Brimob
5. Apakah kepuasan k aruh positif signifikan terhadap kinerja personil
di Satuan Latihan
6. Apakah kepuasan

signifikan me h kompensasi

kinerja pe an Latihan Br
signifikan

an Latihan Br

atif beban kerja terhadap

5. Menguji dan menganalisis signifikansi pengaruh positif kepuasan kerja terhadap
kinerja personil di Satuan Latihan Brimab;

6. Menguji dan menganalisis kemampuan kepuasan kerja memediasi pengaruh



kompensasi terhadap kinerja personil di Satuan Latihan Brimob;
7. Menguji dan menganalisis kemampuan kepuasan kerja memediasi pengaruh

beban kerja terhadap kinerja personil di Satuan Latihan Brimaob;

1.4 Manfaat Penelitian

Dari peneliti Mediasi Kepuasan Kerja gPada Pengaruh

Kompensasi Dan Be erhadap Kinerja Per; atuan Latihan

Brimob” diharapkan manfaat dari

ediasi
rhadap

an Brimob.

1. Bagi Universitas

Hasil Penelitian diharapka referensi lebih mendalam terkait
menguji dan menganalisis pengarth langsung kompensasi, beban Kkerja,
kepuasan kerja terhadap kinerja personil,dan  pengaruh tidak langsung

kompensasi, beban kerja terhadap kinerja personil dengan dimediasi oleh



kepuasan kerja untuk masa yang akan datang.
2. Bagi Penulis

Harapan penelitian tentang “Peran Mediasi Mediasi Kepuasan Kerja Pada

Pengaruh Kompensasi eban Kerja Terhadap Kinerja Personil Di Satuan

Latihan Brimob” embantu penulis dalam menemukan serta

mengembangkan i

3. Bagi Personil Satu

perumusan mas serta sistematika

penulisan.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab tinjauan pustaka dijelaskan perihal ringkasan dari penelitian terdahulu

yang disertai landasan teori yang berhubungan dengan topik penelitian. Beragam
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teori dari peneliti terdahulu dijelaskan secara sistematis dan informasi tersebut
digunakan untuk menyusun kerangka penelitian untuk mempermudah pengambilan

hipotesis penelitian.

BAB III : METODE PE

Pada bab metodologi raikan mengenai rancangan pénelitian, batasan

penelitian, identifikas efinisi operasional uran variabel,

instrument penelitian,

analisis

instansi dan p dengan subjek

serupa.



